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RINGKASAN 

 
FAISAL JAMIN. Karakteristik Molekuler dan Virulensi Kapang 

Dermatofita, dan Patogenesis Dermatofitosis pada Kelinci. Dibimbing oleh 

EKOWATI HANDHARYANI, SRI ESTUNINGGSIH, dan EKO S. PRIBADI. 

 

Dermatofitosis atau tinea merupakan suatu penyakit kulit yang disebabkan 

oleh kapang Dermatofita. Penyakit dermatofitosis pada hewan menjadi perhatian 

serius dalam kesehatan masyarakat karena sebagian besar kapang Dermatofita yang 

diisolasi dari hewan bersifat zoonosis. Ada beberapa jenis kapang yang penting 

dalam kesehatan masyarakat; diantaranya Microsporum canis, Microsporum 

gypseum, dan Trichophyton mentagrophytes. Tranmisi zoonosis bervariasi pada 

beberapa negara. M. canis atau T. mentagrophytes tampaknya menyebabkan 

proporsi infeksi yang tinggi pada manusia dibandingkan M. gypseum. Kasus 

dermatofitosis banyak ditemukan pada hewan kesayangan dan domestikasi, bahkan 

juga pada manusia. Indonesia yang berada di daerah tropis dengan kelembaban 

tinggi merupakan daerah yang cocok bagi pertumbuhan beberapa jenis kapang 

tersebut. 

Secara umum, dalam studi kapang Dermatofita eksperimental, kelinci 

adalah hewan pilihan selain marmut, tikus, tikus, hamster, dan anjing. Studi 

tentang lesi kulit yang disebabkan oleh dermatofitosis. Kelinci secara 

eksperimental juga cocok untuk aplikasi agen antijamur topikal. Maka diperlukan 

hewan model untuk pengujian virulensi dan patogenesis tersebut. 

Metode yang akan dilakukan dalam penelitian identifikasi kapang 

Dermatofita, yaitu isolat 485_M. gypseum_IDN, 484_M. canis_IDN, dan 486_M. 

mentagrophytes_IDN menggunakan metode in vitro secara kultur, pemindaian 

scanning electron microscope (SEM), uji polymerase chain reaction (PCR) 

dengan menggunakan ITS, uji tantang makrokonidia kapang Dermatofita secara in 

vivo pada kelinci new zealand white, dan Uji histopatologi dari kulit yang 

mengalami dermatofitosis. Kelinci yang mengalami dermatofitosis di koleksi 

berupa cuplikan kulit pada hari ke 10 dan 20 pasca infeksi (p.i). Penelitian ini 

telah mendapatkan persetujuan penggunaan hewan coba dari Komite Etika Hewan 

Institut Pertanian Bogor dengan No 123-2018 IPB, Agustus 2018. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa gambaran makroskopik 

dan mikroskopik dari makrokonidia, mikrokonidia, dan hifa dari isolat kapang M. 

gypseum, M. canis, dan T. mentagrophytes teridentifikasi dengan jelas sebagai 

kapang Dermatofita. Studi ini menunjukkan bahwa isolat 485_M. gypseum_IDN, 

484_M. canis_IDN, dan 486_M. mentagrophytes_IDN memiliki kesamaan 

filogenik dari penyelasan sekuens sebesar 100%, 88%, dan 64% pada data NCBI 

GenBank. Hasil uji klinis secara in vivo bahwa ke tiga Dermatofita mengakibatkan 

100% lesi pada kulit kelinci New Zealand White sebagai model dermatofitosis. 

Evaluasi tanda klinis dan histopatologis dari biopsi kulit mengungkapkan adanya 

eritema, acanthosis, hyperkeratosis, spongiosis, dan edema kulit. Konidia dan hifa 

terdeteksi pada bagian histologis yang diwarnai dengan perwarnaan periodic acid- 



Schiff (PAS) dan pewarnaan Gomori Methenamin Silver (GMS). Pewarnaan ini 

memungkinkan visualisasi sangat baik sel sel kapang dalam fragmen kulit kelinci. 

Inokulasi makrokonidia yang diinokulasikan secara intradermal menghasilkan 

100% lesi pada kelinci model. Makrokonidia metrupakan salah satu elemen 

sumber infeksi yang berperan untuk menginduksi model dermatofitosis dan 

tingkat keparahan injeksi primer berkorelasi dengan durasi dan skala diagnosis 

klinis yang lebih baik. Model menjanjikan untuk penelitian lebih lanjut tentang 

infeksi kapang Dermatofita pada berbagai model lainnya. 

Kesimpulan dari penelitian bahwa berdasarkan ciri morfologi dari 

gambaran makroskopik dan mikroskopik makrokonidia, mikrokonidia, dan hifa 

bahwa isolat 485_M. gypseum_IDN, 484_M. canis_IDN, dan 486_M. 

mentagrophytes_IDN teridentifikasi dengan jelas sebagai kapang Dermatofita. 

Hasil PCR dengan ITS memiliki kepekaan dan spesifisitas mirip dengan kultur 

dimana dari penyelasan sekuens pada data NCBI GenBank memiliki kesamaan 

filogenik sebesar 100%, 88%, dan 64%. Berdasarkan uji in vitro pada hewan 

model makrokonidia merupakan elemen kapang Dermatofita yang baik dalam 

menghasilkan model dermatofitosis. Kelinci New Zealand white merupakan 

hewan model uji klinis alternatif yang sangat baik untuk model dermatofitosis. 

Kelinci New Zealand White sebagai hewan model harus dieksplorasi lebih lanjut 

dan dipertimbangkan sebagai hewan dermatofitosis. 

 

Kata kunci: kapang Dermatofita, dermatofitosis, makrokonidia, Model Kelinci 



SUMMARY 

 

FAISAL JAMIN. Molecular Characteristics and Virulence of 

Dermatophyte, and Pathogenesis of Dermatophytosis in Rabbits. Supervised by 

EKOWATI HANDHARYANI, SRI ESTUNINGGSIH, and EKO S. PRIBADI. 

Dermatophytosis in animals is a disease of serious public health concern, 

because most dermatophytes isolated from animals are zoonotic. There are several 

important types of fungi in public health including Microsporum canis (M. Canis), 

Microsporum gypseum (M. gypseum), and Trichophyton mentagrophytes (T. 

mentagrophytes). Zoonotic transmission varies in several countries. M. canis or T. 

mentagrophytes seems to cause a high proportion of infections in humans. Cases are 

found in pets and livestock , and even in humans. Indonesia is a tropical area with 

high humidity, making it suitable for the growth of several types of these fungi. 

In general, in experimental Dermatophyte mold studies, rabbits are the 

animal of choice besides guinea pigs, rats, mice, hamsters, and dogs. Study of skin 

lesions caused by dermatophytosis. Rabbits are also experimentally suitable for 

the application of topical antifungal agents. So a model is needed for virulence 

and pathogenesis testing. Dermatophyte Fungi were initially investigating human 

infection clinically. But experimentally, animal models are currently most 

commonly used to study the virulence and pathogenesis of Dermatophyte mold 

factors in animals. 

The method to be carried out in the investigation of Dermatophyte mold, 

namely the 485_M isolate. gypseum_IDN, 484_M. canis_IDN, and 486_M. 

mentagrophytes_IDN using in vitro culture method, scanning electron microscope 

(SEM) scanning, polymerase chain reaction (PCR) test using ITS, challenge test 

for Dermatophyte mold macroconidia in vivo in New Zealand white rabbits, and 

histopathological test of skin with dermatophytosis. Rabbits with dermatophytosis 

were collected in the form of skin samples on the 10th and 20th day after infection 

(p.i). This research has received approval for the use of experimental animals 

from the Animal Ethics Committee of the Bogor Agricultural University with No. 

123-2018 IPB, August 2018. 

The results showed that the macroscopic and microscopic images of 

macroconidia, microconidia and hyphae from the isolates of M. gypseum, M. 

canis, and T. mentagrophytes were clearly identified as Dermatophyte molds. This 

study shows that the isolate is 485_M. gypseum_IDN, 484_M. canis_IDN, and 

486_M. mentagrophytes_IDN has a phylogenic feature of 100%, 88%, and 64% 

sequence alignment on the NCBI GenBank data. The results of in vivo clinical 

trials showed that the three dermatophytes resulted in 100% lesions on the skin of 

New Zealand White rabbits as a model of dermatophytosis. Evaluation of clinical 

and histopathological signs from skin biopsy revealed erythema, acanthosis, 

hyperkeratosis, spongiosis, and skin edema. Conidia and hyphae were detected on 

histological sections stained with periodic acid-Schiff (PAS) staining and Gomori 

Methenamine Silver (GMS) staining. This staining allows excellent visualization 

of mold cells in rabbit skin fragments. Inoculated intradermally inoculated 



macroconidia resulted in 100% lesions in a rabbit model. Macroconidia is one of 

the source elements of infection that plays a role in inducing a dermatophytosis 

model and the severity of primary injection correlates with better duration and 

clinical diagnosis scale. The model is growing for further research on 

Dermatophyte fungal infection in various other models. 

The conclusion of this study is based on the morphological characteristics of 

the macroscopic and microscopic images of macroconidia, microconidia, and 

hyphae that the 485_M isolates. gypseum_IDN, 484_M. canis_IDN, and 486_M. 

mentagrophytes_IDN is clearly identified as a Dermatophyte mold. PCR results 

with ITS have sensitivity and specificity similar to culture where the sequence 

alignment in the NCBI GenBank data has phylogenic content of 100%, 88%, and 

64%. Based on in vitro tests on animal models, macroconidia is a good 

Dermatophyte mold element in producing a dermatophytosis model. The New 

Zealand White rabbit is an excellent alternative clinical trial model animal to a 

dermatophytosis model. The New Zealand White rabbit as a model animal should 

be further explored and excluded as a dermatophytosis animal. 

 

Keywords: dermatophyte, dermatophytosis, macroconidia, rabbit model 
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